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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Simpulan 

Sesuai dengan kajian yang penulis lakukan, setelah melalui 

beberapa tahapan prosedur ilmiah mulai dari identifikasi masalah, 

yang bisa diambil simpulan  seperti berikut;  

1. Peran majlis Tarekat Naqsyabandiyah yang diajarkan oleh KH. 

Rochmat Noor kepada jama’ah-jama’ahnya Desa Kajen terhadap 

pembinaan akhlak ialah seperti berikut 

a. Dipakai sebagai berakhlakul karimah tujuan yang lebih 

jelas serta positif ialah sturktur yang berinteraksi dengan 

berbagai faktor disekitarnya. Berakhlakul karimah seperti 

sabar, jujur, bersyukur, membantu, perilaku positif yang 

menghasilkan perubahan dalam kehidupan seseorang. 

b. Dipakai sebagai komunikasi serta bersilaturahmi terwujud 

melalui peningkatan kepedulian terhadap sesame. Hal itu 

sebagai manifestasi individu sebagai makhluk sosial dalam 

masyarakat. 

2. Amalan Tarekat Naqsyabandiyah yang diajarkan oleh KH. 

Rochmat Noor kepada jama’ahnya Desa Kajen ialah berupa; 

bai’at, khawajikan, tawajjuhan, suluk,  zikir sirri, Lebih khusus 

lagi dalam amalan tarekat naqsyabandiyah yang dijalankan 

jama’ah Desa Kajen melantunkan zikir istighfar dengan tujuan 

mengiangat Allah. 

3. Metode –Metode pembinaan akhlak tarekat naqsyabandiyah Desa 

Kajen yakni dijalankan setelah tawajjuhan disampaikan melalui 

metode pembiasaan, metode kisah, metode nasehat, maka bakal 

memberi pengaruh dalam kehidupan  kita dengan mengambil 

pelajaran hidup. Metode ini sebagian besar jama’ah yang 

mengaplikasikan metode-metode  pembinaan akhlak bisa 

membuat hati serta pikiran tenang. 

 

B. Saran-Saran 

1. Saran bagi jama’ah 

Bagi jama’ah Tarekat Naqsyabandiyah di Desa Kajen, 

supaya lebih istiqomah dalam mengamalkan ajaran tarekat 

tersebut serta bisa mengaplikasikan akhlak dalam kehidupan 

sehari-hari. Ajaran tarekat bisa mengantarkan kepada 

kebahagiaan dunia ataupun kebahagian akhirat kelak dengan  

dengan zikir yang dianjurkan oleh seorang mursyid. serta tetap 
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menjadikan skala prioritas untuk di amalkan dalam kehidupan 

sehari-hari 

2. Saran bagi peneliti selanjutnya 

Hasil kajian ini bukan kajian akhir, namun masih bisa 

untuk dianalisa serta dikaji lebih meluas bagi cakupanfokus 

kajian supaya bisa memperkuat serta bisa menambahkan 

pemahaman subjek pada kajian supaya mendapatkan analisa 

lebih baik serta data yang diperoleh lebih luas. 

Dengan memanjakan puji syukur bagi Allah SWT, yang 

sudah melimpahkan rahmat serta hidayahnya, sehingga penulis 

bisa menyelesaikan skripsi dengan judul “Peran Majlis Tarekat 

Naqsyabandiyah Dalam Pembinaan Akhlak Studi Living Al-

Qur’an Desa Kajen Kabupaten Pati” sebagai salah satu syarat 

menyelesaikan jenjang studi stara 1, Program Studi  Ilmu Al-

Qur’an serta Tafsir pada fakultas Ushuluddin Institut Agama 

Islam Negeri IAIN Kudus. 

Peneliti terbuka dalam menerima masukan, saran ataupun 

kritikan dari pembaca demi perbaikan serta kesempurnaan 

skripsi. penulis menyampaikan banyak terimakasih kepada pihak 

yang berkaitan dengan langsung serta secara tidak langsung 

yang sudah memberi dorongan serta semangat dalam 

menyelesaikan skripsi ini. 
 


